PENCAK SILAT SEBAGAI
MEDIA EDUKASI DALAM
PROSES KREATIF PENCIPTAAN
KARYA TARI KONTEMPORER
“TUBUH SILAT”

Alfiyanto,
Erwin Mardiansyah,
Sauqgi Rajo Al Dunyaa

Eksplorasi dan Elaborasi Budaya Lokal | 1



PENDAHULUAN

Pencak Silat menjadi salah satu kekuatan seni budaya Indonesia
yang selalu hadir pada setiap generasi. Pada tahun 2019 Pencak Silat
mendapat pengakuan dari UNESCO sebagai warisan budaya takbenda.
Pencak Silat sebagai salah satu seni beladiri khas Indonesia yang telah
mengakar cukup lama, tidak hanya dikenal sebagai seni beladiri, tetapi
juga sebagai bagian dari warisan budaya yang turun temurun dari
generasi ke generasi. Selain sebagai bentuk fisik dari kebudayaan,
Pencak Silat juga memiliki nilai-nilai budaya yang dalam, seperti
kebersamaan, disiplin, penghornatan terhadap sesama, dan banyak lagi
nilai-nilai kehidupan yang terkandung didalamnya. Melalui pelatihan
Pencak Silat, generasi muda dapat mempelajari tidak hanya teknik
bertarung, tetapi juga moralitas, keberanian, tanggung jawab. Hal ini
membuat Pencak Silat bukan hanya sebagai sebuah seni bela diri, tetapi
juga sebagai edukasi. Pengakuan UNESCO memberi dorongan besar
bagi pelestarian dan pengembangan Pencak Silat sebagai bagian dari
warisan budaya Indonesia

Pencak silat pada dasarnya bukan sebatas belajar gerak atau jurus-
jurus, akan tetapi banyak hal yang dapat menjadi bahan edukasi, seperti
halnya yang dilakukan oleh guru-guru Silat pada masa dahulunya.
Ketangkasan, kepekaan, dan kecerdasan raga, pikir, rasa, imajinasi
menjadi satu kesatuan utama, sehingga pesilat mempunyai kekuatan
lahir dan bathin, baik dalam beladiri maupun dalam kehidupannya.
Kriswanto (2015, hlm. 17) menjelaskan bahwa “latihan Pencak Silat
belajar bertanggungjawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat,
dan Tuhan yang Maha Esa”. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan ke beberapa paguron Pencak Silat (terutama di wilayah
kota), termasuk pendidikan Pencak Silat pada matakuliah Pencak Silat
di Jurusan Seni Tari Institut Seni Budaya Indonesia Bandung.
Pengajaran ataupun pelatihan yang dilakukan cendrung pada pola
pelatihan bentuk, hafalan gerak atau jurus, sehingga siswa sebagai
murid cendrung memiliki sikap menghafal bentuk, mengikuti apa yang
diberikan oleh guru atau pelatih. Penggalian rasa, imajinasi, dan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya serta memberi pemahaman tentang
filosofi gerak, mapun Pencak Silat itu sendiri belum menjadi hal
penting, sehingga murid tidak cukup memahami esensi dari apa yang
dilakukannya dalam proses pelatihan. Kriswanto (2015, him. 19)
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menjelaskan bahwa “Pencak Silat pada hakikatnya adalah substansi dan
sarana pendidikan mental, spiritual dan pendidikan jasmani untuk
membentuk manusia yang mampu menghayati dan mengamalkan
ajaran falsafah budi pekerti luhur”.

Melalui proses kreatif penciptaan karya tari yang diberi judul
“Tubuh Silat” ini mencoba untuk menjadikan Pencak Silat sebagai
media edukasi dengan menggali kepekaan raga, rasa, pikir, dan
imajinasi disamping pencapaian artistik (karya tari). Bluestien’s (2014,
him. 2021) dalam buku Research of Martial Arts menjelaskan bahwa
“dalam seni beladiri tradisional kehidupan seseorang dapat berubah
dengan melakukan latihan secara terus menerus, dan tanpa mereka
sadari kepribadian sabar, persahabatan, keberanian, jujur, melekat pada
dirinya”. Penjelasan tersebut memperkuat tentang pentingnya menggali
kepekaan dan kecerdasan raga, rasa, pikir, dan imajinasi untuk
memperkuat kehadiran pelatihan Pencak Silat sebagai media edukasi.

Penciptaan karya tari kontemporer “Tubuh Silat” ini sebuah usaha
menjadikan proses kreatif sebagai media edukasi untuk anak-anak dan
remaja dari beberapa paguron atau perguruan Pencak Silat yang
terdapat di Kampung Ciganitri, dan produk karya tari kontemporer
“Tubuh Silat” sebagai wadah presentasi dari proses yang dilakukan.
Pink (2014, him. 29) menjelaskan tentang manfaat edukasi pelatihan
seni bela diri, bahwa “pada hakekatnya semua pelatihan seni bela diri
menggunakan metode yang dirancang untuk mendorong peserta belajar
mengambil keputusan rasional ketika menghadapi berbagai persoalan
kehidupan”. Cara kerja penciptaan ini diharapkan dapat menjadi salah
satu cara untuk merangsang tubuh pesilat dan penari anak-anak serta
remaja. Disamping memiliki kemampuan secara fisik yang terampil
juga memiliki kecerdasan dan kepekaan rasa, pikir, imajinasi, serta
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, karena belajar pencak silat itu
lebih kepada pencapaian nilai-nilai kehidupan, dan belajar pencak silat
sesungguhnya adalah belajar tentang kehidupan disamping bertujuan
untuk beladiri.

Metode Penciptaan

Menghasilkan sebuah karya tari merupakan tujuan dari proses
penciptaan seorang koreografer. Setiap proses membutuhkan sebuah
cara yang efektif agar karya yang dihasilkan memiliki kedalaman dan
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kekuatan dari berbagai sisi, baik konsep maupun artistik. Cara tersebut
adalah metode yang dapat menjadi pegangan dalam mengarahkan
koreografer dalam melakukan tahapan-tahapan proses, seperti ide,
gagasan, imajinasi, pengumpulan data, hingga tahapan produksi yang
dilakukan dalam studio. Metode penciptaan karya tari biasanya
merujuk pada pendekatan atau proses yang digunakan oleh koreografer
dalam pengumpulan data (data formal dan material), pengolahan data,
mengembangkan, merancang, dan mewujudkan menjadi sebuah karya
tari. Metode penciptaan membantu untuk mengatur, mengarahkan
jalannya proses penciptaan, sehingga karya tari yang dihasilkan
memiliki kekuatan struktur, keselarasan, kualitas artistik, dan kekuatan
tubuh dalam menyampaikan pesan kepada penonton.

Memperkuat dan mempertajam konsep untuk penciptaan karya tari
“Tubuh Silat” ini dilakukan sebuah penelitian artistik, practice-based
research, mengakumulasikan pengetahuan dari proses kreatif
penciptaan karya seni dan penelitian. Penciptaan karya tari ini dalam
proses kreatifnya menggunakan metode penciptaan Relasi Artistik,
yang dimulai dari mengumpulkan data sampai pada tahap kerja studio.
Tahap kerja studio dimulai dengan proses pelatihan dasar yang
menggunakan metode pelatihan Literasi Tubuh Wajiwa, yang ranah
kerjanya berfokus pada menggali kepekaan dan kecerdasan raga, rasa,
pikir, dan imajinasi penari. Diharapkan metode yang digunakan ini
dapat menjadi sebuah cara untuk mencari daya dan daya untuk mencari
cara dalam menghasilkan karya seni yang berkualitas.

Metode Penciptaan Relasi Artistik memulai kerja dari data sebagai
bahan utama untuk melakukan proses berikutnya, seperti proses
mengolah data, Analisa dan mengkritisi data, sampai pada proses
studio, diantaranya proses demonstrasi, simulasi, aplikasi, sampai pada
finishing. Berikut tahapan ranah kerja metode penciptaan Relasi
Artistik:

A. lde dan gagasan

Ide dan gagasan dalam proses penciptaan karya tari merupakan
elemen yang sangat penting, keduanya memberikan dasar konseptual
dan tema yang akan diungkapkan melalui gerak, musik, dan elemen
artistik lainnya. Ide merujuk pada konsep atau pemikiran awal yang
muncul dalam pikiran koreografer, bisa berupa inspirasi, konsep umum,
atau konsep awal yang menjadi dasar penciptaan karya tari. Ide tersebut
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dapat bersifat abstrak ataupun konkret yang mungkin hanya sekedar
pemicu daya kreatif tanpa spesifikasi yang detail atau ide tersebut
mungkin sudah lebih matang dengan beberapa elemen yang dapat
diuraikan. Ide merupakan titik awal atau konsep awal yang muncul
dalam pikiran koreografer yang akan berkembang menjadi gagasan.
Karya tari “Tubuh Silat” ini menjadikan pencak Silat sebagai ide yang
dibaca kembali, dikritisi, dan ditafsir kembali sehingga terciptanya
ameliorative, arti baru yang dirasa lebih tinggi atau lebih baik nilainya
dari pada sebelumnya.

Pencak silat merupakan ide awal untuk dijadikan gagasan Karya
tari “Tubuh Silat”. Gagasan merupakan perkembangan lebih lanjut dari
ide, mencakup rincian lebih spesifik, struktur naratif, dan elemen-
elemen artistik yang akan digunakan dalam karya tari. Gagasan
tersebut lebih terperinci dan dapat meliputi berbagai elemen seperti
tema, narasi, karakter, dan gaya gerak. Hal ini merupakan pemahaman
yang lebih mendalam tentang cara pesan atau cerita akan diungkapkan
dalam bentuk tari dan ditransmisikan menjadi pesan.

B. Observasi

Proses kreatif karya tari “Tubuh Silat” berdasarkan data agar tidak
terjadi kesalahan informasi. Mencari dan mengumpulkan data untuk
memulai proses penciptaan karya tari ini dibutuhkan observasi untuk
mendapatkan pengalaman baru dan juga informasi yang diperlukan
guna mengembangkan konsep karya tari. Hasil observasi menjadi hal
penting, karena data yang terkumpul akan dapat memantik munculnya
inspirasi baru dan memberi pemahaman yang lebih mendalam tentang
fenomena atau situasi yang diamati. Hal ini memungkinkan koreografer
untuk meresapi secara detil dan kompleksitas yang mungkin sulit
dipahami tanpa melalui pengalaman langsung.

Paguron atau Perguruan Pencak Silat Tirta Puja Siliwangi dan
Puseur Bumi dijadikan sebagai bahan dan objek observasi. Observasi
yang dilakukan tersebut dapat memperkaya ide dan konsep yang akan
membantu dalam proses penciptaan serta memberi peluang untuk
melampaui kendala kreatif. Mengamati dan memahami persoalan
tentang Pencak Silat yang terdapat pada dua paguron tersebut akan
menghasilkan karya yang otentik, relevan, dan kaya akan nilai serta
makna.

Eksplorasi dan Elaborasi Budaya Lokal | 5



Hasil observasi yang dilakukan di Paguron Pencak Silat Tirta Puja
Siliwangi dan Puseur Bumi mencakup beberapa aspek penting dalam
bentuk, isi, dan makna:

1. Bentuk:

a)

b)

2. Isi:

b)

Teknik dan Gerakan: Observasi terhadap teknik dan
gerakan Pencak Silat pada kedua paguron ini memberikan
pemahaman tentang variasi gerakan dan struktur latihan
yang ada.

Struktur Latihan: Meliputi pola latihan, tahap-tahap
penguasaan teknik, dan tata cara pelatihan yang diterapkan
di masing-masing paguron.

Nilai-nilai Budaya: Isi dari latihan dan ajaran Pencak Silat
di kedua paguron ini mencerminkan nilai-nilai budaya dan
filosofi yang dipegang teguh oleh para pengajarnya.
Moral dan Etika: Observasi menemukan adanya ajaran
moral dan etika yang ditanamkan kepada murid-murid,
seperti rasa hormat, kedisiplinan, dan kebersamaan.

3. Makna:

a)

b)

Makna Filosofis: Setiap gerakan dan teknik Pencak Silat
memiliki makna filosofis yang mendalam, menggambarkan
hubungan antara manusia dengan alam dan kehidupan.
Pengayaan Karya Seni: Observasi ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam yang dapat diterjemahkan
menjadi karya tari “Tubuh Silat” yang kaya akan nilai
estetika dan makna spiritual.

Pemahaman Manusia dan Kehidupan: Mengangkat
persoalan manusia, budaya, dan kehidupan yang ada dalam
Pencak Silat, memperkaya karya seni dengan dimensi
kemanusiaan yang mendalam. Observasi yang dilakukan
ini membuka pintu untuk pemahaman yang lebih dalam
tentang persoalan yang akan diangkat menjadi gagasan
karya tari “Tubuh Silat”, termasuk persoalan tentang
manusianya, budaya, dan kehidupan yang akan
memperkaya proses penciptaan. Hal ini juga memberi
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wawasan baru dan memperkaya proses kreatif dalam
mencipta karya tari “Tubuh Silat” yang memiliki kekuatan
makna dan autentiksitas.

C. Data
Data memegang peranan penting dalam penciptaan karya tari, baik
data formal maupun data material. Data memberikan dasar yang kuat,
menginspirasi ide-ide baru, dan membantu dalam membuat keputusan
informasional. Sehingga posisi data sangat penting keberadaannya
dalam proses penciptaan karya tari ini, diantaranya untuk memahami
tema ataupun konsep, memicu ide kreatif dan memberikan kekuatan
autentik ke dalam karya, menentukan konsep musik serta pemahaman
akan ritme, melodi, dan atmosfer yang akan di eksplorasi untuk
dijadikan bahan dalam karya tari “Tubuh Silat” ini. Adapun data yang
didapat dari hasil observasi adalah:
1. Teknik dan Gerakan:
a) Dokumentasi teknik dasar dan lanjutan pencak silat
b) Pola gerakan pencak silat
c) Susunan dan struktur gerakan dalam rangkaian latihan
atau pertunjukan
2. Struktur Latihan:
a) Program latihan pencak silat yang diterapkan dalam
pendidikan
b) Metode pengajaran, pembelajaran, dan evaluasi yang
digunakan
3. Aspek Filosofi dan Etika:
a) Nilai-nilai yang diajarkan melalui pencak silat (disiplin,
hormat, keberanian, dan lain-lain)
b) Filosofi di balik gerakan dan teknik pencak silat
4. Sejarah dan Budaya:
a) Latar belakang historis pencak silat
b) Peran pencak silat dalam budaya dan tradisi masyarakat
5. Tema dan Konsep Edukasi:
a) Penggunaan pencak silat sebagai alat edukasi (pengajaran
moral, disiplin, keterampilan fisik, dan lain-lain)
b) Studi kasus atau contoh nyata penggunaan pencak silat
dalam pendidikan
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1. Musik dan Ritme:
a) Jenis musik yang digunakan dalam latihan atau
pertunjukan pencak silat
b) Penggunaan alat musik tradisional yang mengiringi
pencak silat
2. Visual dan Kostum:
a) Desain kostum yang digunakan dalam pencak silat
b) Properti dan atribut yang digunakan dalam latihan atau
pertunjukan pencak silat
3. Testimoni dan Feedback:
a) Pendapat dari praktisi, pelatih, dan peserta didik mengenai
manfaat edukatif pencak silat
b) Evaluasi dari program pencak silat yang diterapkan dalam
lingkungan pendidikan dan paguron

Mengumpulkan dan menganalisis data objek formal dan material
sebagai bahan dalam proses kreatif penciptaan sangat memberi dampak
dalam kekuatan dan ketajaman konsep garap. Ketersediaan data formal
dan material dalam proses penciptaan karya tari “Tubuh Silat” memberi
sebuah peluang kepada koreografer untuk dapat membuat keputusan
yang lebih informasional, karya yang lebih terstruktur, dan memberikan
dimensi tambah kepada ekspresi artistik. Data yang didapat menjadi
dasar yang kokoh dalam melakukan kreativitas, membantu koreografer
menjelajahi ide dengan lebih mendalam tentang Pencak Silat, dan
merangsang pemikiran kreatif dalam proses penciptaan “Tubuh Silat”.

Mencari, menemukan data, serta menggunakan data untuk
kebutuhan penciptaan karya tari ini dibutuhkan sebuah kejujuran agar
data tesebut dapat dipercaya dan dipertanggungjawapkan serta memberi
nilai manfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Metode
Penciptaan Relasi Artistik dalam kerjanya mencoba meminjam dan
menggunakan keilmuan yang terdapat dalam ilmu filsafat, yaitu ontologi,
epistemologi, dan aksiologi dalam mengumpulkan data, menggunakan,
dan mencari hakekat serta menemukan nilai manfaatnya dari Pencak Silat
sebagai sumber inspirasi. Pendekatan ini membantu dalam hal
memahami hakikat atau esensi Pencak Silat, sumber pengetahuan, dan
nilai-nilai yang terdapat dalam proses kreatif yang dilakukan.

Pengetahuan yang didapat dari proses penciptaan karya tari ini
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memiliki  potensi untuk menjadi sebuah keilmuan kerena
diimplementasikan sesuai fungsi dan manfaatnya, disertai dengan
pemahaman yang mendalam, dan penerapan yang tepat dalam proses
kreatif karya tari “Tubuh Silat”. Bahrum (2013, hlm. 36) menjelaskan
bahwa “ilmu tidak terlepas dari landasan ontologi, epistemologi dan
aksiologi. Ontologi membahas apa yang ingin diketahui mengenai teori
tentang “ada“, bagaimana hakikat obyek yang ditelaah sehingga
membuahkan pengetahuan. Epistemologi membahas tentang
bagaimana proses memperoleh pengetahuan. Dan aksiologi membahas
tentang nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan yang
diperoleh”. Pendekatan ini memberi peluang cukup besar untuk
menjadikan Pencak Silat Sunda sebagai media edukasi dalam proses
penciptaan karya tari ini.

Hakekat Pencak Silat Sunda merujuk pada prinsip nilai, dan esensi
yang mendasari seni bela diri itu sendiri. Jika dirinci lebih detil banyak
nilai yang terdapat dalam pencak silat itu sendiri, makna terdalam dari
praktek yang dilakukan, mulai dari agama dan spiritual, penguasaan
diri, keseimbangan dan harmoni, kebudayaan dan tradisi, etika dan
moral, komunitas dan sosial.

a. Keagamaan dan Spiritualitas: Silat Sunda sering kali
dikaitkan dengan ajaran spiritual dan keagamaan,
khususnya Islam. Gerakan dan latihan dalam Silat Sunda
sering disertai dengan doa dan zikir, yang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan.

b. Penguasaan Diri: Penguasaan diri, baik secara fisik maupun
mental, adalah elemen kunci dalam Silat Sunda. Ini
termasuk pengendalian emosi, ketenangan pikiran, serta
disiplin dalam latihan dan kehidupan sehari-hari.

c. Gerakan dan Teknik: Silat Sunda memiliki berbagai teknik
dan gerakan yang khas, yang mencakup pukulan,
tendangan, Kkuncian, dan lemparan. Setiap gerakan
dirancang dengan tujuan tertentu, baik untuk menyerang
maupun mempertahankan diri.

d. Keseimbangan dan Harmoni: Konsep keseimbangan dan
harmoni sangat penting dalam Silat Sunda. Ini mencakup
keseimbangan fisik dalam gerakan, serta harmoni antara
tubuh, pikiran, dan jiwa.
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e. Kebudayaan dan Tradisi: Silat Sunda tidak hanya
merupakan seni bela diri, tetapi juga bagian dari
kebudayaan Sunda yang kaya. Ini mencakup musik, tarian,
dan ritual yang sering kali menyertai pertunjukan atau
latihan Silat Sunda.

f. Etika dan Moral: Silat Sunda menekankan nilai-nilai etika
dan moral yang tinggi, seperti kejujuran, keadilan,
kesopanan, dan rasa hormat kepada orang lain, termasuk
lawan.

g. Komunitas dan Sosial: Latihan dan pertunjukan Silat Sunda
sering dilakukan dalam konteks komunitas, yang
membantu memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di
antara anggotanya.

Data yang didapat dari hasil pengamatan lapangan tidak semuanya dapat
menjadi bahan dalam penciptaan, sehingga dibutuhkan sikap kritikal.
Murgianto (2017, hlm. 98) menjelaskan bahwa “mudus ordinary memegang
peran penting didalam persiapan awal, pengamatan, penyerapan masukan,
dan di dalam tahapan akhir ketika penata tari mengamati dengan pandangan
yang kritis terhadap apa yang didapat dan dihasilkan dari sebuah proses
imajinatif. Pengamatan kritikal ini dapat membimbing kearah perbaikan
konsep, karya atau kembali ke proses batin untuk mencari perkembangan-
perkembangan baru”.

Ontologi

Ontologi sebagai ilmu yang membahas tentang hakikat dan asas-
asas rasional dari yang sudah ada. Sehingga fungsi dari ontologi
tersebut adalah mengetahui esensi terdalam atau hakekat dari suatu hal
yang sudah ada. Ontologi memiliki ruang lingkup tentang sejauh mana
materi yang difokuskan untuk diketahui, sehingga ontologi tersebut
harus memiliki ruang lingkup yang jelas dan konten sesuai dengan
ruang lingkup itu sendiri. Bahrum (2013, him. 36) menjelaskan bahwa
“obyek telaah ontologi adalah yang ada tidak terikat pada satu
perwujudan tertentu, ontologi membahas tentang yang ada secara
universal, yaitu berusaha mencari inti yang dimuat setiap kenyataan
yang meliputi segala realitas dalam semua bentuknya”.

Ontologi pada metode penciptaan Relasi Artistik ini adalah sebuah
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usaha untuk mencari inti atau hakikat yang terdapat pada objek telaah,
yaitu Pencak Silat, baik objek formal maupun objek material. Menemukan
hakikat dari objek tersebut dapat melakukan kajian tentang apa yang
ditelaah, wujud hakiki dari objek tersebut, dan bagaimana hubungan objek
tersebut dengan daya pikir dan penangkapan manusia. Hal inilah yang akan
dilakukan oleh seorang koreografer dalam mentransformasi ide menjadi
gagasan dan konsep yang akan direalisasikan menjadi karya tari yang
bersumber dari data falid dan diyakini. Ontologi menjadi filter dalam
menentukan dan memperkuat konsep karya dalam menentukan tari sebagai
ekspresi  fisik, ekspresi emosi, dan representasi simbolik dalam
menarasikan gagasan.

Epistemologi

Menggunakan pedekatan epistemology, seorang koreografer dapat
mempertimbangkan metode, sumber, dan cara memperoleh
pengetahuan tentang entitas ataupun konsep yang telah diidentifikasi
dalam pendekatan ontology. Hal ini melibatkan pemilihan metode yang
sesuai, evaluasi kedalaman sumber data, dan pemahaman tentang batas
pengetahuan yang mungkin timbul dari metode yang digunakan.
Menurut Ritchie Calder dalam Bahrum menyebutkan bahwa “proses
kegiatan ilmiah dimulai ketika manusia mengamati sesuatu. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa adanya kontak manusia dengan dunia
empiris menjadikannya ia berpikir tentang kenyataan-kenyataan alam
(2013:38). Bahrum juga menjelaskan bahwa “persoalan utama yang
dihadapi oleh setiap epistemologi pengetahuan pada dasarnya adalah
bagaimana cara mendapatkan pengetahuan yang benar dengan
mempertimbangkan aspek ontologi dan aksiologi masing-masing ilmu”
(2013, him. 38).

Pengetahuan yang dimaksud dalam proses pengumpulan data pada
proses penciptaan karya tari “Tubuh Silat” ini adalah pemahaman atau
kesadaran tentang fakta atau informasi, diketahui atau dipahami melaui
pengalaman, pembelajaran, ataupun melalui observasi. Sedangkan ilmu
dalam konteks penciptaan ini cendrung lebih terfokus, terstruktur, dan
berorientasi pada pengembangan teori, metode, eksperimen, dan
penemuan baru, serta sistematisasi pengetahuan yang diperoleh melalui
pengamatan, eksperimen, dan penalaran tentang persoalan.

Penggunaan pendekatan epistemologi dalam penciptaan karya seni
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“Tubuh Silat” ini memberi sebuah jalan pada penulis sebagai
koreografer dalam mengumpulkan data yang valid atau benar sebagai
pengetahuan yang dijadikan sebuah ilmu dalam mewujudkan konsep
garap. Sehingga yang menjadi pijakan pada tataran epistemologi ini
yaitu proses apa yang memungkinkan mendapatkan pengetahuan
logika, etika, estetika. Selain itu juga bagaimana cara dan prosedur
menghasilkan konsep garap yang kuat serta bagimana memperoleh
kebenaran ilmiah, kebaikan moral dan keindahan karya seni itu sendiri.

Aksiologi

Pendekatan aksiologi dalam proses penciptaan karya seni ini
ditujukan agar dapat memberikan pendangan yang mendalam pada
pengumpulan data. Aksiologi sebagai cabang ilmu filsafat yang
mempelajari tentang nilai, termasuk pertimbangan tentang keindahan,
kebenaran, dan moralitas. Winarto (2006: 2) juga menjelaskan bahwaa
“Axiology adalah ilmu penge- tahuan yang menyelidiki tentang hakekat
nilai. Pendekatan apapun yang digunakan, pemahaman tentang nilai
akan bermuara kepada dua macam bentuk nilai, yakni nilai intrinsik dan
nilai instrumental. Nilai intrinsik adalah sesuatu yang benar-benar
bernilai, nilai yang hakiki atau sesuatu yang sejak semula sudah
mempunyai nilai, sedang- kan nilai instrumental adalah nilai buatan,
sesuatu yang diberi nilai atau sesuatu yang bernilai karena dapat
dipakai sebagai sarana mencapai tujuan”. Dalam konteks penciptaan
karya seni “Tubuh Silat”, pendekatan ini membantu pengkarya dalam
proses pencarian nilai-nilai yang diekspresikan melalui tubuh dan
instrumen artisik lainnya. Hal ini melibatkan refleksi mendalam tentang
nilai-nilai yang dianggap penting dalam Pencak Silat.

Melalui studi filosofis tentang permasalahan masyarakat Kampung
Ciganitri, pengkarya dapat mengeksplorasi konsep estetika, kebenaran,
kebebasan, dan “keadilan”. Hal ini membantu untuk memperdalam
pemahaman tentang konsep garap dan bagaimana konsep tersebut dapat
diinterpretasikan dan diekspresikan melalui karya seni “Tubuh Silat”.
Pendekatan aksiologi ini mendorong terjadinya dialog dan refleksi yang
mendalam tentang nilai-nilai yang mendasari karya seni ini yang
berakar dari Pencak Silat. Melalui analisis kritis pengkarya dapat
mengevaluasi nilai-nilai yang terdapat pada konsep garap dan yang
direalisasikan dalam karya seni. Pendekatan ini sangat membantu
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dalam memperkuat dan memperdalam konsep untuk direalisasikan
dalam karya seni ini, sehingga dapat menghasilkan karya seni yang
tidak hanya berbicara tentang estetis, tetapi juga kaya akan nilai-nilai
yang dapat menjadi impresi bagi penonton.

Terkumpulnya data formal dan data material, diproses dan diolah
melalui kerja laboratorium. Data tersebut dianalisa, dan dikritisi agar
benar-benar dibutuhkan dan memiliki relasi yang kuat dengan gagasan
atau konsep garap, “Tubuh Silat” sehingga menjadi ekspresi personal
pengkarya. Tahapan selanjutnya adalah kerja studio, meliputi:

a. Realisasi dan makna artistik
Obijek artistik dan subjek artistik
Demonstrasi
Simulasi
Aplikasi
Evaluasi (pendekatan mimetik, ekspresif, struktural, simiotik)
Revisi
Finishing
Penyajian/pertunjukan
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Gambar 1. Roadmap metode Relasi Artistik
(ilustrasi oleh Alfiyanto. 2023)

Penciptaan karya seni ini dimulai dengan pengumpulan data berupa
teks maupun konteks, objek formal maupun material tentang Pencak
Silat yang terdapat di Kampung Ciganitri. Data yang terkumpul
dianalisis dan dilakukan penetapan bahan atau materi penciptaan yang
digunakan dalam proses. Banyak bahan yang digunakan pada proses
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kreatif tari ini sehingga perencanaan dan pemilihan yang cermat
sangatlah dibutuhkan agar menjadi intertekstualitas, setiap bentuk yang
hadir benar-benar dapat menjadi kekuatan simbol yang menyampaikan
narasi sesuai dengan konsep dan gagasan karya yang telah ditentukan.
Bentuk, jenis, ukuran, karakter dan persoalan/masalah menjadi sebuah
pertimbangan dalam menetapkan agar masing-masing unsur saling
berkaitan, saling mengisi, dan saling menguatkan satu sama lainnya.
Penggabungan teks yang berbeda ataupun kontras dalam penciptaan
karya seni ini seperti persoalan rural dan urban diharapkan dapat
menjadi sesuatu yang menarik dan memunculkan kebaruan.

ISI

Tubuh Silat

Kehadiran dan kemampuan tubuh dalam silat merupakan hal sangat
penting, karena dalam seni bela diri silat kemampuan untuk
menggunakan tubuh secara efektif dan efisien sangat penting untuk
menguasai teknik-teknik bertarung, menghindari serangan lawan, serta
memperoleh keunggulan dalam bertarung. Oleh sebab itu aspek
fleksibelitas, koordinasi, dan ketangkasan sering menjadi tujuan utama
dalam pelatihan. Apabila tubuh silat pencapaiannya hanya sebatas fisik,
sehingga Pencak Silat tidak jauh berbeda dengan beberapa olah raga
bela diri prestasi lainnya, seperti judo, karate, UFC (Ultimate Fighting
Championship), dll.

Tubuh Silat tidak hanya mencakup aspek fisik semata, tetapi juga
melibatkan demensi mental, emosi, spiritual, dan nilai-nilai tentang
kehidupan. Maulana (2022, hlm. 47) menjelaskan bahwa “pengenalan
pencak silat bukan hanya digunakan untuk ajang kekerasan ataupun
ajang perlombaan akan tetapi digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai
karakter dan budaya pada anak”. Hal ini memperkuat bahwa Pencak
Silat mencakup keseluruhan diri individu yang terlibat dalam Pencak
Silat tersebut, tidak hanya tubuh sebagai fisik atau raga.

Proses kreatif yang dilakukan pada penciptaan karya tari “Tubuh
Silat” ini disamping menggarap bentuk atau gerak Pencak Silat juga
berfokus pada dimensi mental, emosional, spiritual. Hal ini
menciptakan keseimbangan dan integrasi dari pesilat sebagai individu
yang bertujuan untuk berkembang dalam semua aspek kehidupan,
bukan hanya dalam konteks beladiri, seperti dimensi  mental
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(kemampuan untuk memahami, merespon, memahami konsep taktis
dan strategis), dimensi emosional (memahami perasaan dan emosi),
dan dimensi spiritual (mengacu pada nilai-nilai, keyakinan, dan makna
yang terkandung dalam seni bela diri silat).

Karya tari ini melibatkan beberapa pesilat dari paguron Tirta Puja
Siliwangi yang terletak di daerah kampung Ciganitri. Paguron ini
menggunakan aliran Silat Cikalong. Silat Cikalong adalah salah satu
aliran silat yang berasal dari daerah Cianjur, Jawa Barat, dan dikenal
dengan gerakan-gerakannya yang halus, luwes, dan penuh strategi.
Grak-gerak Pencak Silat tersebut menjadi pijakan dan bahan eksplorasi
untuk mencipta karya tari “Tubuh Silat” ini. Berikut adalah gerakan
yang digunakan sebagai bahan eksplorasi gerak:

1. Pukul Bajing (Bajing Luncat): Gerakan ini menyerupai
lompatan bajing (tupai) yang gesit. Pukul Bajing adalah teknik
pukulan yang cepat dan mendadak, sering digunakan untuk
mengejutkan lawan.

2. Gebug Lele: Gerakan ini menyerupai gerakan ikan lele yang
memukul dengan ekornya. Gebug Lele adalah teknik pukulan
dengan gerakan memutar yang cepat dan kuat, sering
digunakan untuk menyerang sisi tubuh lawan.

3. Sabet Liliwatan: Sabet berarti tebasan, dan Liliwatan adalah
gerakan memutar. Gerakan ini adalah teknik tebasan memutar
yang digunakan untuk menyerang atau melindungi diri dari
serangan lawan.

4. Tendangan Sudut: Teknik tendangan yang dilakukan dari
sudut yang tak terduga, sering kali dari posisi yang rendah.
Tendangan ini digunakan untuk mengejutkan lawan dan
menyerang bagian bawah tubuh lawan.

5. Kuncian Cikalong: Silat Cikalong dikenal dengan teknik
kuncian yang efektif. Kuncian ini sering kali dilakukan dengan
gerakan yang halus dan memanfaatkan kelemahan lawan,
seperti kuncian pada pergelangan tangan atau siku.

6. Langkah Tiga (Langkah Tilu): Gerakan langkah yang terdiri
dari tiga langkah utama, digunakan untuk mengelabui lawan dan
mencari posisi yang lebih menguntungkan. Langkah ini juga
membantu dalam menjaga keseimbangan dan posisi tubuh.

7. Gerakan Bayangan: Teknik ini melibatkan gerakan yang
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cepat dan halus sehingga menciptakan ilusi gerakan bayangan.
Tujuannya adalah untuk mengelabui lawan dan menciptakan
kesempatan untuk menyerang.

8. Serangan Tiga Mata Angin: Teknik serangan yang dilakukan
dari tiga arah berbeda secara bersamaan atau berurutan,
menyerang titik-titik vital lawan. Teknik ini memanfaatkan
kelincahan dan kecepatan untuk mengatasi lawan.

9. Pukul Seliwa: Pukul Seliwa adalah pukulan yang dilakukan
dari sudut tertentu dengan gerakan memutar, sering digunakan
untuk menyerang bagian samping atau belakang lawan.

10. Jurus-Jurus Kombinasi: Silat Cikalong memiliki berbagai
jurus yang merupakan kombinasi dari berbagai teknik pukulan,
tendangan, kuncian, dan langkah. Jurus-jurus ini diajarkan
dalam bentuk rangkaian gerakan yang sistematis.

Sepuluh jenis gerakan atau jurus yang telah dijelaskan tersebut
di proses melalui imajinasi, eksplorasi gerak, rasa, dan pikir, sehingga
memunculkan bentuk baru dalam memfungsikan proses kreatif sebagai
media edukasi. Hal ini menjadikan proses kreatif “Tubuh Silat” lebih
dari sekedar pertunjukan fisik, tetapi juga menjadi sarana untuk
menyampaikan pesan-peasan yang mendalam dan menginspirasi.
Proses penciptaan karya tari ini memberi pemahaman bahwa Pencak
Silat tidak hanya tentang keterampilan fisik semata, tetapi juga tentang
pengembangan individu secara holistik. Karya tari “Tubuh Silat”
mengusung konsep tersebut dengan menghadirkan esensi dari tubuh
silat itu sendiri, tidak hanya menyajikan gerak secara artistik, tetapi
juga menyelami aspek-aspek mental, emosional, spiritual, dan nilai-
nilai kehidupan yang terkandung dalam seni beladiri Silat. Melaui
proses kreatif penciptaan ini, tubuh silat dimaknai tidak hanya sebagai
kekuatan fisik semata, tetapi juga sebagai manifestasi dari
kebijaksanaan, ketangguhan mental, dan kepekaan emosional.
Pendekatan holistic ini memberikan ketajaman yang lebih dalam pada
karya tari, menjadikannya lebih dari sekedar pertunjukan karya tari
yang berakar dari Pencak Silat.
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Pencak Silat Sebagai Bahan Dalam Proses Kreatif Tari

Kontemporer

Pencak Silat Sunda merupakan seni bela diri tradisional dari Jawa
Barat, Indonesia. Pengaruh dan elemen-elemen dari Pencak Silat
tersebut sering juga diintegrasikan ke dalam berbagai bentuk seni
pertunjukan. Secara umum proses kreatif yang dilakukan diawali dari
mempelajari Pencak Silat itu sendiri, termasuk gerak, makna, dan
filosofinya. Hal ini melibatkan pemahaman tentang nilai-nilai budaya,
sejarah, dan konteks sosial dari seni bela diri tersebut. Jawa Barat
memiliki dua aliran besar Pencak Silat, yaitu Silat Cimande, Silat
Cikalong. Aliran Pencak Silat tersebut juga mempengaruhi kebudayaan
Jawa Barat khususnya dan Indonesia umumnya dengan menghasilkan
berbagai aliran dan teknik bela diri yang unik, mengembangkan nilai-
nilai kehidupan, mengembangkan karakter generasi muda, dan
menyebar budaya pencak silat ke berbagai daerah di Indonesia dan
manca negera.

Penciptaan karya tari kontemporer “Tubuh Silat” ini tidak
memasukkan semua aliran pencak silat tersebut menjadi objek formal
dan objek material garap, karena proses ini lebih kepada pemberdayaan
masyarakat lingkungan, yaitu Kampung Ciganitri yang didalamnya
terdapat dua Desa, Desa Lengkong dan Desa Cipagalo. Pada dua Desa
tersebut terdapat perguran Pencak Silat Paguron Tirta Puja Siliwangi
dan Panglipur Puseur Bumi. Kedua paguron ini menjadi objek
penelitian dan bahan sebagai dasar melakukan kreativitas penciptaan
karya tari “Tubuh Silat” ini, baik gerak sebagai bahan eksplorasi
maupun keterlibatan para pesilatnya.

Pencak Silat dan proses kreatif tari kontemporer yang dilakukan ini
bertujuan untuk memperkaya pengalaman tubuh, pola pikir, dan
menjadikan proses sebagai pengolahan dan pengungkapan ekspresi
serta edukasi. Menggali kepekaan dan kecerdasan tubuh yang meliputi
raga, rasa, pikir, dan imajinasi menjadi sebuah capaian sebelum
pembentukan menjadi sebuah karya tari. Proses penciptaan karya tari
ini memiliki ruang yang bebas dan terbuka dalam melakukan kreativitas
dengan tidak menghilangkan esensi Pencak Silat itu sendiri. Murgianto
(2027:97-98) menjelaskan bahwa “dalam sebuah proses kreatif,
kenangan yang baru maupun pengalaman masa lalu dapat muncul
bersamaan atau bergantian dengan kecepatan tinggi. Imaji-imaji ini
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dapat saling bertemu, berpadu, atau saling memisahkan diri, untuk
kemudian membentuk hubungan baru”. Pertemuan antara tradisi dan
kontemporer ini akan memperkaya berbagai elemen artistik secara
konsep maupun wujud artistik dalam pertunjukan. Melalui proses
kreatif ini, Pencak Silat sebagai warisan budaya tidak hanya
dipertahankan dan dipromosikan saja, tetapi juga dihidupkan kembali
dalam bentuk yang lebih kontemporer dan relevan dengan zaman
kekinian. Murgianto (2017, him. 97) menjelaskan bahwa “imaji-imaji,
baik yang dikenang dari masa lalu maupun yang baru dikhayalkan
merupakan bahan dasar proses keatif. Sebuah Koreografi memiliki
kekuatan untuk membangkitkan respon estetik kekinian, maka harus
memancar dari rasa-batin yang dalam dan merefleksikan hubungan
timbal balik antara hayatan rasa-batin dengan wujud ekspresi gerak
yang teramati”.

Menggabungkan warisan budaya tradisional dengan elemen-
elemen modern, penciptaan karya seni dapat menghadirkan karya-karya
yang tidak hanya mempertahankan warisan budaya, tetapi juga
membuatnya relevan dengan zaman saat ini. Proses Kkreatif ini
membuka ruang untuk eksprimen dan inovasi, memungkinkan penulis
sebagai koreografer untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari Pencak
Silat, mulai dari gerak hingga filosofi di balik seni bela diri tersebut.
Menggabungkan teknik-teknik Silat dengan elemen-elemen seni
pertunjukan lainnya adalah untuk menciptakan pengalaman visual dan
estetis yang unik lainnya dalam proses dan pertunjukan. Penggunaan
pola garap kontemporer ini juga memungkinkan untuk merespon isu-
isu zaman, baik sosial, politik, ekonomi, ataupun budaya. Hal ini
memungkinkan Pencak Silat dalam karya tari “Tubuh Silat” ini tidak
hanya dipandang sebagai warisan budaya saja, tetapi juga sebagai
medium yang dapat berbicara tentang tantangan dan dinamika
kehidupan dalam kekinian, serta menginspirasi bagi generasi saat ini
dan mendatang.

Memperkuat konsep garap, pola garap tari kontemporer, dan wujud
karya “Tubuh Silat” agar memiliki novelty maka digunakan metode
penciptaan Relasi Artistik. Metode penciptaan ini dimulai dari proses
pengumpulan data (data formal dan data material) sampai pada proses
kerja studio serta pertunjukan. Proses kreatif penciptaan dimulai dari
ide dan imajinasi, karena proses kreatif tidak bisa terlaksana tanpa
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diawali oleh ide dan daya imajinasi itu sendiri. Adapun roadmap
ataupun tahapan dari metode penciptaan Relasi Artistik tersebut adalah:
Ide/gagasan
Observasi (data objek formal dan material)
Pendekatan ontology, epistemology, axiology
Laboratorium
Analisa dan kritik (ekspresi personal)
Realisasi dan makna artistik
Obijek artistik dan subjek artistik
Demonstrasi
Simulasi
Aplikasi
Evaluasi (pendekatan mimetik, ekspresif, struktural, simiotik)
Revisi
. Finishing
Penyajian/pertunjukan
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Pola Craft dan Process dalam Penciptaan Karya Tari “Tubuh

Silat”

Tubuh Silat adalah sebuah konsep yang mengacu pada penggunaan
tubuh sebagai media ekspresi yang menjadikan Pencak Silat sebagai
bahan dasar. Pada konteks ini, tubuh dianggap sebagai instrumen utama
dalam mengolah dan menginterupsi gerak-gerak silat, serta sebagai
wadah untuk mengekspresikan berbagai nilai, emosi, dan pesan yang
terkandung dalam seni bela diri tersebut. Proses penciptaan karya tari
“Tubuh Silat”, fokus utamanya pada pemanfaatan potensi fisik dan
ekspresi tubuh dalam mengekspresikan gerak-gerak Pencak Silat serta
mewujudkan berbagai konsep artistik yang terkaiat dengan seni bela
diri itu sendiri. Penggunaan tubuh secara maksimal, efektif, dan
ekspresif menjadi kunci dalam menampilkan kekuatan dan kedalaman
dari gerak-gerak yang dilakukan.

Pendekatan pelatihan atau pengajaran Pencak Silat memiliki cara
yang berbeda-beda, tergantung pada pendekatan, pola, dan filosofi
masing-masing paguron, lembaga atau tempat pelatihan. Namun secara
umum, disengaja atau tidak disengaja ada kecendrungan bagi beberapa
paguron dan lembaga pendidikan formal untuk memfokuskan pada
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pencapaian bentuk dan hafalan gerak. Pola pelatihan yang berorientasi
pada pencapaian bentuk dan hafalan gerak seringkali diterapkan untuk
membangun dasar teknis dan keterampilan secara fisik. Namun
demikian, untuk membedakan kemampuan Pencak Silat dengan jenis
atau cabang beladiri lainnya terutama yang masuk dalam ranah
pertandingan atau olah raga penting rasanya untuk memahami dan
menggali tentang hakekat dan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pencak Silat itu sendiri. Hal ini melibatkan pemahaman yang lebih
tentang filosifi, budaya, dan nilai-nilai yang terkandung dalam Pencak
Silat, serta beberapa aspek dasar lain yang dimiliki oleh manusia seperti
rasa, pikir, imajinasi, intuisi, refleks, dan adaptabilitas. Tabrani (2019,
hal. 13) menjelaskan bahwa “setiap manusia mendapatkan tiga
kemampuan primer, yaitu kemampuan fisik, kemampuan Kkreatif,
kemampuan rasio. Pada limas (berpikir, merenung, berimajinasi, dll)
merupakan hasil kerja sama kemampuan kreatif dan rasio, tapi juga
perasaan dan pikiran”.

Menggali kemampuan bawaan anak-anak penari/pesilat dalam
proses penciptaan karya tari “Tubuh Silat” ini menjadi penting agar
kehadiran tubuh diatas panggung tidak hanya seperti menjadi sebuah
produk “kerajinan” sang koreografer. Sal Murgianto (2017, hal. 78)
menjelaskan bahwa ‘“kesalahan yang sering dalam pengajaran
koreografi di Indonesia adalah memilih salah satu di antara craft dan
process. Kurangnya pemahaman terhadap makna koreografi dan sikap
kreatif menyebabkan koreografi diajarkan hanya sebagai craft. Padahal
dalam koreografi modern, masalahnya bukan memilih antara craft dan
process, tetapi bagaimana memadukan keduanya”. Menggabungkan
antara craft dan process dalam penciptaan karya tari “Tubuh Silat” ini
merupakan sebuah cara mecari daya dan daya mencari cara tubuh yang
memiliki kekuatan dalam menarasikan emosi. Penciptaan karya tari ini
sebuah usaha untuk menemukan hal yang baru (novelty) baik dalam
bentuk artistik maupun nilai-nilai yang memiliki dampak manfaat bagi
penulis, penari, dan orang lain, dengan harapan dapat memiliki
keberbedaan dengan karya-karya orang lain sebelumnya. O’collins dan
Jared Wicjs (1997, hal. 18-21) menjelaskan bahwa “untuk menyadari
keberlainan dari masa lalu yang sudah ada itu, diperlukan suatu
pertimbangan reflektif dari aspek-aspeknya yang mengejutkan, suatu
kegiatan yang secara metodologis memerlukan rekonstruksi cakrawala
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pengharapan. Setelah rekonstruksi cakrawala, ketidak senangan yang
mengejutkan dapat berubah menjadi kesenangan yang mengejutkan”.
Pemikiran ini menjadi pijakan dalam mewujudkan keberdayaan tubuh
Silat pada proses penciptaan karya tari “Tubuh Silat” ini.

Pemilihan pola garap tari kontemporer dalam penciptaan ini
ditujukan untuk menemukan hal-hal baru, karena dalam proses ini
terdapatnya tiga unsur yang membawa berkelindannya daya imajinasi,
yaitu Kkebebasan, tidak terikat dengan unsur-unsur formalistik
koreografi, dan tujuan pengungkapan isu. Ketiga unsur ini sangat
memungkinkan menggabungkan craft dan process serta terjadinya
rekonstruksi cakrawala,sehingga menjadikan ketidak senagan yang
mengejutkan dapat berubah menjadi kesenangan yang mengejutkan.
Penggarapan karya tari “Tubuh Silat” ini menjadikan Pencak Silat
(dalam hal ini Pencak Silat Sunda) sebagai objek formal dan objek
material bahan garap.

Proses penciptaan ini tidak menampik bahwa sejarah atau memori
tubuh penulis sebagai kreator yang memiliki latar belakang budaya
Minangkabau dan seniman tari kontemporer, disadari atau tidak
disadari akan selalu menempel dan hadir dalam proses penciptaan ini.
Joan Gibbons (2007, hal. 147) menjelaskan bahwa “meskipun seni
kontemporer dengan keterbukaan dan keberagaman telah terbukti
menjadi kepentingannya memori dalam budaya kontemporer. Memori
dalam seni kontemporer selalu muncul dan bahkan jauh lebih banyak”.
Memori ketubuhan ini akan menjadikan hasil proses kreatif penciptaan
yang akan dilakukan menjadi sesuatu yang unik, terjadinya mixing
occurs, yaitu mixing body ideologies, cultural body, dan social body.
Sukerta dan Nanik Sri Prihatini (2021, hal. 90) juga menjelaskan bahwa
“bagaimanapun kemampuan yang dimiliki oleh pencipta karya seni,
terdapat satu unsur yang tidak bisa hilang atau selalu muncul dalam
karyanya, yaitu latar belakang budaya pencipta”.

Proses penciptaan karya tari “Tubuh Silat” ini tidak terlepas dari
kerja pemikiran kritis, eksploratif, dan pencarian makna dibalik
gerakan-gerakan yang diciptakan. Proses ini melibatkan ekspresi
artistik dan penemuan dalam menciptakan gerak yang menghadirkan
simbol secara kontekstual. Pada sisi lain craft merupakan penerapan
teknik-teknik dan keterampilan dalam menciptakan gerakan yang tepat
secara fisik. Penciptaan ini sebuah proses untuk menggabungkan antara
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craft dan process untuk memperkuat keberdayaan tubuh Silat dalam
menyerap dan mengekspresikan nilai-nilai yang akan disampaikan.
Kerja kreatif yang menggabungkan craft dan process menggunakan
metode Literasi Tubuh Wajiwa yang memiliki ranah kerja menggali
kepekaan raga, rasa, pikir, dan imajinasi. Metode ini memberi peluang
yang sangat terbuka dalam menggali dan mengembangkan potensi
tubuh disamping memperkaya imajinasi, yaitu dengan melakukan
tahapan, ekxperiencing (mengalami), reflecting (merefleksikan),
thinking and working artistically (berpikir dan bekerja artistik),creating
(mencipta). Menggabungkan keterampilan teknis (craft) dengan
pemikiran Kkreatif dan pencarian makna akan memungkinkan
koreografer menghasilkan karya yang memiliki kekuatan secara artistik
dan bermakna secara emosional.

Penciptaan tari kontemporer ‘“Tubuh Sialat” tidak hanya
mengutamakan pencapain teknis secara fisik, tetapi juga kepada
pencapaian nilai edukasi tentang kepekaan dan kecerdasan raga, rasa,
pikir, dan imajinasi yang berpijak dari objek formal dan objek material
Pencak Silat. Kepekaan dan kecerdasan tersebut akan memiliki dampak
pada proses mengeksplorasi, mengekspresikan emosi, makna, dan
kekuatan dari tubuh itu sendiri, sehingga memungkinkan penonton
untuk dapat merasakan keberdayaan tubuh penari dalam menghadirkan
simbol serta kedalaman dan kekuatan dari pesan yang ingin
disampaikan.

“Tubuh Silat” dalam Ruang Kontemporer

Menjadikan seni sebagai agent of change diperlukan sebuah
strategi dan metode yang sesuai untuk mempengaruhi opini, prilaku,
dan kebijakan. Kerja kolaboratif dan pemberdayaan masyarakat untuk
menciptakan sebuah program yang holistik dan berdampak, membawa
proses kreatif seni itu sendiri memiliki peran penting untuk perubahan.
Zubaidin (2016, hal. 1) menjelaskan bahwa “untuk mengubah model
gerakan sosial ke metode praktik yang mencoba memberdayakan dan
melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
program secara kolaboratif-partisipatoris. Perencanaan sosial dan
advokasi menjadi metode praktik social works yang khusus”.

Posisi dan peran kesenian serta senimannya dalam era globalisasi
dirasa sangat penting untuk mencari caranya mesing-masing dalam
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menjadikan seni sebagai media yang dapat memberi pencerahan.
Globalisasi membuka peluang terjadinya interaksi berbagai tradisi
pertunjukan, baik secara interkultural maupun intrakultural. “Idealnya,
interaksi yang berlangung bermanfaat bagi tiap pihak pelaku interaksi”
(Simatupang. 2000, hal. 13). Perubahan sosial budaya seperti
perubahan nilai-nilai kehidupan lama, perkembangan identitas dan
keberagaman, serta pergeseran dalam struktur keluarga dan hubungan
antar manusia juga berkontribusi dalam pergerakan kehidupan
kontemporer saat ini. Piliang (2017, hal. 86) menjelaskan bahwa
“kondisi kehidupan kontemporer disarati oleh berbagai pergerakan,
pergantian, dan perubahan dalam satu tempo dan percepatan yang
semakin tinggi riuh rendah pergerakan manusia”. Semua faktor ini
menciptakan suasana yang dinamis, kompleks, dan terkadang
menantang dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat harus beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi, menghadapi tantangan
baru, dan menemukan cara untuk tetap memiliki daya dan berpegang
pada nilai-nilai dan tujuan hidup. Menyikapi kondisi tersebut
diperlukan sebuah ideologi untuk menjadikan seni sebagai media
pembelajaran atau edukasi disamping pencapaian artistik. Dinny (2016:
4) menjelaskan bahwa “belajar akan membawa perubahan, dalam arti
behavior changes vyaitu perubahan tingkah laku, aktual maupun
potensial. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya
kecakapan baru, dan terjadi karena usaha (dengan sengaja)”.
Menghadapi perubahan dan tantangan yang terjadi di masyarakat, seni
dapat menjadi media yang kuat untuk memberikan edukasi disamping
pencapaian artistik. Ideologi yang mendasari penggunaan seni sebagai
media edukasi memainkan peran penting dalam memandu proses
penciptaan karya tari kontemporer “Tubuh Silat” ini.

Mencermati hiruk pikuknya kehidupan kontemporer yang sedang
berlangsung saat ini, proses penciptaan karya tari “Tubuh Silat”
mencoba mengambil bagian untuk menjadikan proses kreatif sebagai
media edukasi dengan mengintegrasikan gerak dan filosofi Pencak Silat
kedalam proses kreatif penciptaan. Penciptaan karya tari ini lebih
menekankan pada proses, dan hasil karya menjadi representasi dari
proses penciptaan tersebut.

Tidak menutup kemungkinan dan hal yang wajar, bahwa dalam
proses penciptaan ini terjadi hambatan hambatan, seperti pro dan kontra
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dari berberapa pihak, karena proses penciptaan ini lebih berfokus pada
cara mencari daya dan daya mencari cara. Terdapat beberapa hal yang
tidak biasa dilakukan dalam tradisi Pencak Silat itu sendiri, dan
terdapatnya kreativitas melalui pembongkaran konsep-konsep yang
sudah ada agar bisa mengatasi kemandegan. Kusumastuti (2018, hal.
95-95) menjelaskan tentang beberapa faktor terjadinya kemandegan
tersebut, yaitu “faktor lingkungan, yaitu masyarakat pendukung tradisi
yang menginginkan terjadinya perubahan, atau bisa justru sebaliknya
masyarakat menolak adanya perubahan dan ini menjadi hambatan
(constraining) bagi terciptanya kebaruan. Hambatan ini oleh sebagian
seniman justru dipandang sebagai tantangan untuk penciptaan karya
baru (enabling)". Hal ini menjadi sesuatu yang menarik dalam proses
penciptaan “Tubuh Silat” ini karena kreativitas akan menghasilkan
sesuatu yang baru dan setiap yang baru selalu memiliki nilai tawar,
yaitu suka dan tidak suka, setuju dan tidak setuju, atau bagus dan tidak
bagus. Persoalan ini memacu energi penulis sebagai koreografer untuk
menemukan novelty, sehingga karya tari ini memiliki nilai tawar, daya
tarik, dan nilai manfaat dalam kekinian.

Karya tari “Tubuh Silat” dalam prosesnya menggunakan metode
Literasi Tubuh Wajiwa, yaitu sebuah metode pelatihan yang fokus pada
ranah untuk menggali kepekaan dan kecerdasan raga, rasa, pikir, dan
imajinasi. Kehidupan kontemporer menuntut setiap orang memiliki
kepekaan dan kecerdasan untuk bisa “berlari” menuju tujannya masing-
masing. Persaingan dalam berbagai bidang semakin ketat, baik dalam
Pendidikan, karier, bisnis, termasuk persaingan dalam kehidupan
sosial. Kemampuan untuk “berlari” menuju tujuan menjadi kunci untuk
meraih tujuan itu sendiri. Hal ini tentu akan melibatkan kombinasi dari
kepekaan, kecerdasan, ketangkasan, ketekunan, dan Kkreativitas.
Melalui penciptaan karya tari “Tubuh Silat” mencoba untuk
menjadikan proses kreatif ketubuhan ini sebagai respon dari kondisi
yang dihadapi saat ini disamping menjadi sebuah riset artistik tentang
makna simbolik tubuh sebagai metafor dalam hubungan tubuh dengan
kondisi sosial kekinian. Meng-upgrate kepekaan “tubuh tari” dalam
menjawab zamannya menjadi penting, agar proses kreatif kesenian itu
sendiri dapat mengambil peran dalam pembangunan manusianya.
Sedyawati (2001, hal. 144) menjelaskan bahwa “kepekaan seni dapat
membuahkan kemampuan untuk menangkap nuansa-nuansa makna. la
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akan melengkapi manusia dalam meraih kebenaran-kebenaran dalam
hidupnya”. Mencapai hal tersebut dibutuhkan kemampuan pengajar
atau pelatih dalam menemukan cara yang tepat, seperti yang dijelaskan
oleh Alfiyanto (2023, hal 223) bahwa “pembelajaran atau pelatihan tari
mempunyai cara yang unik, berbeda dengan pembelajaran lainnya
sehingga dibutuhkan pengajar atau pelatih yang memiliki komampuan
menari dengan baik serta memiliki kompetensi pedagogik.

Penggabungan craft, process, dan metode pelatihan Literasi Tubuh
Wajiwa dalam penciptaan karya tari kontemporer “Tubuh Silat” ini
menjadi hal penting untuk menempatkan proses kreatif sebagai ruang
edukasi, agar tubuh itu sendiri memiliki daya dan tidak terasing dalam
zamannya. Beberapa filusuf menganggap bahwa tubuh adalah penjara
bagi jiwa-jiwa manusia, sehingga manusia harus memiliki daya untuk
terbebas dari penjara tersebut. Seperti halnya hakekat Pencak Silat,
pada dasarnya disamping fungsi sebagai bela diri juga bertujuan untuk
pengembangan aspek mental, pengetahuan dan spiritual. Pesilat belajar
mengatasi ketakutan, meningkatkan kepercayaan diri, dan mencapai
keseimbangan antara tubuh, pikiran, jiwa, dan alam. Penciptaan karya
tari “Tubuh Silat” ini sebuah upaya untuk menjadikan proses sebagai
daya mencari cara dan cara mencari daya dengan mengkritisi tubuh
melalui kerja kreatif berdasarkan unsur formal dan unsur material
Pencak Silat.

Metode Literasi Tubuh Wajiwa dan Edukasi Ketubuhan

dalam “Tubuh Silat”

Pencak Silat mengajarkan prisip-prisip disiplin, ketekunan,
kejujuran, dan rasa tanggungjawap, sehingga membantu membentuk
karakter yang kuat dan bertanggung jawab pada diri sendiri dan orang
lain. seperti halnya esensi dalam proses edukasi dalam Pencak Silat,
Khirnantara menjelaskan bahwa pendekar dipandang sebagai guru
sejati. Kegiatannya di dalam pendidikan dan pembinaan dilakukan
secara ikhlas yang dilandasi semangat pengabdian kepada masyarakat
serta mempunyai tujuan mulia, yaitu membangun manusia, baik
rohaniah maupun jasmaniah (2022, hal. 79)

Metode Literasi Tubuh Wajiwa dalam proses penciptaan karya tari
“Tubuh Silat” ini merupakan sebuah pendekatan yang menggabungkan
gerakan tubuh, seni bela diri, dan filosifi untuk pengembangan diri.
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Pencak Silat disisi lain adalah seni bela diri traidisional yang
melibatkan gerakan tubuh, disiplin mental, dan nilai-nilai moral.
Kemahiran teknis dan kekuatan fisik belum cukup dalam pencak silat,
begitu juga dalam karya tari, dibutuhkan keterbukaan dan pengakuan
serta penerimaan terhadap ekspresi tubuh yang jujur dan otentik.
Sehingga proses yang berkesinambungan menjadi penting untuk
mendapatkan pemahaman terhadap gerak tubuh, ekspresi, nilai, dan
makna. Fitts dan Posner dalam Triana et.al (2020:6) menjelaskan
tentang pembelajaran keterampilan motorik, yaitu “proses belajar ada
tiga fase/tahapan belajar, yaitu tahap kognitif (kognitive phase), tahap
asosiatif (associative phase), dan tahap otomatis (autonomous phase)”.
Pada konteks Pencak Silat dan karya tari, penting untuk memahami
bahwa kemahiran teknis dan kekuatan fisik hanyalah bagian
persamaan. Keterbukaan, pengakuan, dan penerimaan terhadap
ekspresi tubuh yang jujur dan otentik memainkan peran penting dalam
pengembangan karya seni yang kuat dan bermakna. “Salah satu hal
yang dapat membuat kita dapat merasakan keindahan sebuah gerakan
tari adalah ketika pelakunya mampu menarikan dengan kekuatan,
kelenturan, koordinasi yang sempurna, sehingga rasa gerak yang
dilakukan merambat dan dirasakan oleh penonton” (Murgianto. 2017,
hal. 119). Dengan demikian, proses pembelajaran yang berkelanjutan,
yang mengikuti tahapan pembelajaran keterampilan motorik seperti
yang dijelaskan oleh Fitts dan Posher menjadi penting dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih detil dan dalam tentang gerak
tubuh serta ekspresi artistik dalam karya tari. Supartono (2016:216)
juga menjelaskan tentang pentingnya proses, bahwa ‘“semangat dari
sebuah proses pencarian yang tidak pernah selesai, sehingga proses
kreatif melahirkan metode dan karya yang lebih bermakna langsung
pada publik”™.

Metode Literasi Tubuh yang digunakan dalam proses pelatihan karya
tari “Tubuh Silat” ini bertujuan untuk menggali kepekaan dan kecerdasan
raga, rasa, pikir, dan imajinasi. Kepekaan dan kecerdasan tersebut
menjadi hal penting dalam sebuah karya tari. Hal ini sangat dibutuhkan,
terutama dalam karya tari yang menggunakan pola garap tari
kontemporer, penari yang memiliki kemampuan teknis secara fisik,
dapat merasakan emosi tubuh yang bergerak, adanya empati, logika,
cepat dalam menyelesaikan persoalan yang ditemukan, serta memiliki
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daya kreatif yang didasari dari kecerdasan imajinasi. Kepekaan dan
kecerdasan tersebut akan melekat dan menjadi memori tubuh, karena
dilakukan secara terus menerus didalam proses. Proses yang
terusmenerus ini sangat memungkinkan terbangunnya habitus baru bagi
pribadi-pribadi yang terlibat dalam proses kreatif itu sendiri. Habitus
tersebut potensi nyata, sebuah nilai, disadari atau tidak disadari akan
hadir dalam laku kehidupan sehari-hari. Habitus baru tersebut merujuk
pada kumpulan kebiasaan, norma, nilai, dan sikap yang ditanamkan pada
diri seseorang melalui pengalaman berproses dalam sebuah komunitas
seni dan lingkungan sosial. Habitus itu sendiri dalam perjalanan proses
penciptaan karya tari ini juga menjadi salah satu sumber inspirasi, karena
mencerminkan realitas proses berkesenian berkelanjutan, realitas sosial
dan budaya tempat pelaku seni itu sendiri berada. David Best dalam Sal
Murgianto (2017, hal. 82) menyebutkan “bahwa mengembangkan
kemampuan kreatif bukan sekedar masalah latihan Teknik atau
keterampilan. Pengembangan kemampuan kreatif menuntut pemahaman
terhadap kehidupan, terhadap jiwa dari sebuah kegiatan”.

Pada konteks seni, habitus dalam aktualitas diri merujuk pada
keberadaan dan ekspresi diri yang autentik dalam karya seni “Tubuh
Silat”. Disisi lain proses penciptaan karya tari ini juga tidak terlepas dari
pengaruh habitus bawaan, karena pengalaman hidup, nilai-nilai, dan
pemahaman tentang realitas sosial dan budaya membentuk perspektif
dan ekspresi koreografer. Sutrisna Dewi (2017, hal. 23) menjelaskan
bahwa “aktualisasi diri (self-actualization), tersedianya kesempatan bagi
seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya
sehingga berubah menjadi kemampuan nyata”. Kehadiran tubuh sebagai
simbol sangat penting untuk menjadikan karya tari “Tubuh Silat”
memiliki kekuatan makna, mampu menarasikan emosi melalui tubuh
yang memiliki kepekaan dan kecerdasan raga, rasa, pikir, dan imajinasi.
Redana (2016, hal. 93) menjelaskan bahwa ‘“kekuatan dan keajaiban
tubuh hanya bisa dimengerti dan dipahami lewat pengalaman tubuh itu
sendiri”. Hal ini menjadi unsur penting dalam mewujudkan tubuh sebagai
simbol diatas panggung.
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Gambar 2. Alur metode Literasi Tubuh Wajiwa, lantai membangun atap
(ilustrasi oleh Alfiyanto. 2023)

Metode Literasi Tubuh Wajiwa dan edukasi ketubuhan dalam
“Tubuh Silat” mengacu pada pendekatan yang digunakan dalam seni
bela diri, khususnya dalam konteks Pencak Silat. Metode ini bertujuan
untuk memahami dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
tentang tubuh dan gerakan yang berakar dari Pencak Silat. Edukasi
ketubuhan dalam konteks “Tubuh Silat” mengacu pada proses
pembelajaran dan pemahaman tentang tubuh secara menyeluruh. Hal
ini mencakup pengembangan kesadaran tubuh, kepekaan terhadap
gerakan, dan kemampuan untuk mengendalikan tubuh dengan tepat.
Edukasi ketubuhan juga melibatkan pemahaman tentang energi dalam
tubuh, rasa, pikir, imajinasi, dan fokus mental dalam melaksanakan
gerakan-gerakan yang berakar pada Pencak Silat. Dwiatmini
menjelaskan tentang manfaat proses kreatif yang eksperimental bagi
pesilat, bahwa “tahapan pelatihan eksperimen memberikan dampak
yang lebih tinggi pada transfer kecakapan hidup pesilat dibandingkan
dengan kelompok kontrol” (2023, hal. 216). Melalui pendekatan ini,
proses yang dilakukan tidak hanya belajar gerakan fisik, tetapi juga
mengembangkan relasi yang lebih dalam antara tubuh, pikir, dan
energi. Melalui Metode Literasi Tubuh Wajiwa mencoba memberi
kekuatan dan memberi makna dalam setiap gerakan yang dilakukan
penari. Mereka tidak hanya melihat gerakan sebagai teknik bela diri,
tetapi juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai kehidupan dan filosofi yang
mereka pahami. Hal ini memperkaya proses kreatif karya tari “Tubuh
Silat” dengan memperdalam pemahaman akan apa yang mereka
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lakukan dan mengapa mereka melakukannya. Proses kreatif ini menjadi
ruang penggalian nilai kehidupan, membuka pintu bagi pengembangan
yang holistik yang memungkinkan mengintegrasikan aspek fisik,
emosional, mental, dan spiritual dalam proses mengeksplorasi nilai-
nilai yang mendalam.

PENUTUP

Pencak Silat tidak hanya sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai
bagian dari warisan budaya Indonesia yang kaya akan nilai-nilai
kehidupan. Proses kreatif dalam penciptaan karya tari kontemporer
“Tubuh Silat” melibatkan penggalian kepekaan dan kecerdasan tubuh,
serta nilai-nilai dan filosofi yang terkandung dalam Pencak Silat.
Metode penciptaan yang digunakan yaitu Relasi Artistik, membantu
memperkuat konsep garap dan pola kerja dalam menciptakan karya tari.
Melalui penggabungan antara warisan budaya (Pencak Silat) dengan
elemen-elemen modern, karya seni dapat menjadi relevan dengan
zaman saat ini dan menginspirasi generasi masa kini dan mendatang.
Penciptaan karya tari “Tubu Silat” tidak hanya mengutamakan aspek
teknis fisik, tetapi juga nilai-nilai edukasi, seperti kepekaan dan
kecerdasan tubuh yang berakar dari Pencak Silat. Proses ini melibatkan
pemikiran Kritis, eksploratif, dan pencarian makna di balik gerakan-
gerakan yang diciptakan. Dengan demikian bahwa proses penciptaan
ini menggarisbawahi pentingnya seni dalam memperkaya pengalaman
hidup, menjaga warisan budaya, dan merespon dinamika zaman
dengan cara yang kreatif dan inovatif.
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